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Untuk meningkatkan devisa negara dari ekspor karet alam, perubahan pola permintaan konsumen,
perkembangan struktur persaingan dan perubahan lingkungan perdagangan karet alam dunia perlu direspon
melalui strategi perencanaan produksi yang tepat. Tujuan penelitian ini untuk menetapkan kombinasi
produksi karet alam yang optimum dalam batasan-batasan yang dihadapai oleh perkebunan karet di
Indonesia pada perode perencanaan dua tahun ke depan dan untuk mengetahui struktur persaingan yang
mempengaruhi daya saing karet alam Indonesia. Metode programma linier digunakan untuk merencanakan
kombinasi optimum produksi karet. Analisis struktur persaingan dan daya saing industri karet nasional
dikaji dengan model Porter.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa potensi marjin laba pada kondisi optimum untuk perkebunan besar
negara, perkebunan besar swasta, dun prosesor pengolah karet rakyat berturut-turut adalah 1.993 milyar,
1.802 milyar dan 13.113 milyar rupiah per tahun. Kombinasi produksi optimum untuk perkebunan besar
negara adal ah (ton/tahun): SIR 3CV(26.743), SIR 5 (15.320), RSS 1 { 28.520), RSS 2( 1.769), RSS 3(320),
lateks pekat (21. 237), SIR 10 (3.543) dan SIR 20 (55.062). Kombinasi produksi optimum untuk perkebunan
besar swasta adalah (ton/tahun): SIR 3CV (26.196), SIR 5 (13.860), RSS 1(25.803), RSS 2(L601), RSS 3
(289), lateks pekat .(19.214), SIR 10 (3.209) dan SIR 20(49.778). Kombinasi produksi optimum untuk
prosesor pengolah karet rakyat adalah (ton/tahun): SIR 10 (72.688) dan SIR 20 (940.612).

Berdasarkan analisis kel ebihan/kekurangan pada kondisi optimum, kapasitas pabrik karet remah dari
perkebunan besar negara maupun swasta yang berlebih disarankan untuk diefektifkan dengan cara mengolah
kelebihan bahan baku yang berasal dari karet rakyat. Perkebunan besar negara dan swasta perlu mengurangi
kelebihan bahan olah lateks. Untuk perkebunan karet rakyat, produksi bahan olah koagulum disarankan
untuk dikurangi.

Hasil analisis persaingan diketahui bahwa pesaing yang perlu diwaspada adalah industri ban global dan
industri karet sintetik, pesaing lama dari Malaysia dan Thailand, dan pendatang baru potensial dari negara-
negara Afrika seperti Pantai Gading, Nigeria, Liberia, dan Kamerun.
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